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BAB |
PENDAHULUAN

Statistik) eningkatnya

= 5 4

usaha-usa ekonomi serta

banyaknya baru dalam
mengemb

in di Indonesia

au di Indonesia

ANRANNGY

efektif untuk

dan promosi serta pelayanan konsultasi.

Adapun salah satu bentuk dari waralaba yang terdapat di Indonesia
adalah Indomaret dan Alfamart. Indomaret dan Alfamart sebagai salah satu
perusahaan ritel modern yang pertumbuhanya cukup pesat di Indonesia, yang
mempunyai standar sebagai ritel swalayan yang bermutu dalam pengelolaannya,

telah berdiri diberbagai daerah hingga plosok strategis di Indonesia, salah satunya
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di Kecamatan Bagan Sinembah Kabupaten Rokan Hilir. Indomaret dan Alfamart
saat ini telah menjadi pilihan konsumen sebagai tempat berbelanja kebutuhan

sehari-hari. Sebagai perusahaan yang sudah dikenal masyarakat, Indomaret dan

iliki strategi

melakukan

berbelanja ja. Selain i :‘ asyara bih p ntuk berbelanja di

Indomaret Alfamart di : 0 arga barang yang

sekitar ritel modern tersebut. Hal ini dikarenakan letak Indomaret dan Alfamart
yang selalu memilih daerah yang strategis, otomatis sebagian besar masyarakat
beralih ke Indomaret dan Alfamart karena selain lengkap kualitasnya juga dirasa
lebih baik. Di Indomaret dan Alfamart juga terdapat beberapa hal yang lebih
banyak menarik masyarakat untuk berbelanja disana daripada pedagang-pedagang

eceran disekitarnya.



Sesuai pada Perpres No. 112/2007 Pasal 1 Ayat 12 telah disebutkan

bahwa zonasi, yaitu jarak minimarket dengan pedagang kecil/tradisional minimal

1 (satu) km, namun pada kenyataannya yang ditemukan dilapangan adalah ritel

modern tersebut jaraknya sangat_dekat bahkan ada yang-bersebelahan dengan

pedagang toko tradisional. Ditambah lagi barang yang dijual oleh toko tradisional

umumnya sama dengan harang? yang:dijual pada ritel modern tersebut.

Berkembangnya ritel modern tersebut menyebabkan keberadaan toko tradisional

semakin tersisih. Terdapat persaingan yang tidak sehat diantara pelaku pasar

tersebut. Kelebihan yang dimiliki oleh ritel modern resebut tidak dimiliki oleh

para pedagang kecil. Sehingga hal ini yang menyebabkan jurang pemisah dan

kecemburuan sesial diantara keduanya.

Tabel 1.1
Indomaret dan Alfamart yang terdapat di Kec. Bagan Sinembah (2018)
No Nama Merek Alamat/Lokasi Usaha
Perusahaan | Usaha
PT. JI. Jend. Sudirman No. 496 Kel. Bagan Batu
1 | Indomarco | Indomaret Kota Kec. Bagan Sinembah
Prismatama
PT. JI. Jend. Sudirman Rt. 004 Rw. 004 Kep. Bagan
2 | Indomarco | Indomaret Batu'Kota Kec Bagan Sinembah
Prismatama
PT. JI. Jend. Sudirman Rt. 002 Rw. 009 Kel. Bagan
3 | Indomarco | Indomaret Batu Kota Kec. Bagan Sinembah
Prismatama
PT. Dusun Simpang Pujud Rt. 006 Rw. 002 Kep.
4 | Indomarco | Indomaret Bahtera Makmur Kec. Bagan Sinembah
Prismatama
PT. JI. Jend. Sudirman Rt. 001 Rw. 002 Kel. Bagan
5 | Indomarco | Indomaret Batu Barat Kec. Bagan Sinembah
Prismatama
PT. JI. Lintas Riau — Sumut Km. 2 Kep. Bahtera
6 Indomarco Indomaret Makmur Kota Kec. Bagan Sinembah
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No Nama Merek Alamat/Lokasi Usaha
Perusahaan Usaha
Prismatama
PT. Sun_\ber JI. Lintas Riau Sumut Rt. 015 Rw. 005 Kep.
7 Alfaria Kencana Kec. Bagan Sinembah
8
Sun
9
%
10 'ﬂ-r
4
11 | ﬂ
Sumber : ﬂ'-'"
(DPMPTS),2019
Tabe ; dan Alfamart di

-
‘fﬁ‘
-

No

1 Bahtera Makmur 6
2 Gelora 10
3 Pelita 8
4 Bagan Batu 7
5 Suka Maju 10
6 Bagan Manunggal 9
7 Bagan Sapta Manunggal 6
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No Kelurahan/Kepenghuluan Warung/Kios (Unit)
8 Bakti Makmur 12
9 Jaya Agung 8

Suatu fenomena yang g 3 akin banyak perusahaan
egara  maju, dimana mereka
membangun untuk bersaing dalam bisnis perdagangan. Indonesia sebagai Negara
berkembang tentunya ingin mengetahui bagaimana awal mula perkembangan
perdagangan eceran dan industri itu dengan mengacu pada perkembangan di
Negara luar karena dalam perkembangannya perdagangan eceran memiliki
peranan penting sebagai titik penghubung antara konsumen akhir dengan anggota

saluran distribusi lainnya (Setiawan, 2012).



Keberadaan usaha ritel modern tersebut membuat keberadaan para
pedagang eceran semakin tersisih bahkan meniadakannya. Menurunnya omset
penjualan dan pendapatan para pedagang eceran tersebut semakin menambah
daftar keterpurukan dari adanya.waralaba Indemaret dan Alfamart yang semakin
berkembang di kecamatan bagan sinembah. Hal ini menjadi suatu tantangan
tersendiri bagi pemerintah daerah:dan khususnya bagi pedagang eceran itu sendiri.
Para pedagang eceran harus mempunyai langkah-langkah strategis dalam
melakukan perubahan agar dapat bersaing dengan para pelaku usaha ritel modern
tersebut dalam_hal perebutan konsumen. Tanggapan yang diberikan oleh para
pedagang eceran dengan adanya usaha waralaba Indomaret dan Alfamart tersebut
ada yang berupa penolakan, penerimaan dengan terpaksa atau beradaptasi dengan
keadaan yang ada, serta ada pula yang menemukan inovasi baru dalam
memperluas usahanya agar dapat bersaing dengan ritel modern tersebut.

Adanya hal tersebut maka menimbulkan reaksi atau tanggapan para
pedagang eceran mengenai perkembangan waralaba indomaret dan alfamart (toko
modern) di berbagai tempat di kecamatan bagan.sinembah. Indomaret dan
Alfamart cenderung lebih diminati oleh ‘masyarakat daripada pedagang eceran.
Hal ini disebabkan oleh Indomaret dan Alfamart menyediakan seluruh kebutuhan
masyarakat, sedangkan pedegang eceran hanya menyediakan barang-barang
tertentu, selain itu kondisi parkir juga sangat menentukan bagi pengendara mobil
berbelanja di Indomaret dan Alfamart lebih nyaman, karena adanya tempat parkir
yang luas, sedangkan di pedagang eceran cenderung tidak memperhatian tempat

parkir. Hal ini menyebabkan banyaknya pelanggan pedagang eceran pindah ke
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Indomaret dan Alfamart. Dimana dalam penelitian ini peneliti memfokuskan
meneliti tentang perubahan usaha dan laba pedagang eceran sebelum dan sesudah

berdirinya Indomaret dan Alfamart.

tersebut 0

modern) ya

yang telah

“Apakah terdapat Perubahan Pendapatan dan Laba Pedagang Eceran Sebelum
dan Sesudah Berdirinya Indomaret dan Alfamart di Kecamatan Bagan Sinembah

Kabupaten Rokan Hilir”
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1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

dat Perubahan

Berdirinya

bupaten Rokan

dalam memecahkan masalah-masalah yang ada di masyarakat sebelum

terjun dalam dunia kerja yang sebenarnya
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1.5 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan merupakan suatu pola dalam penyusunan karya

ilmiah, dalam menggambarkan secara garis besar deskipsi dan penjelasan dari bab

latar belakang

penelitian, dan

Bab ini menjelaskan tentang metode penelitian, yaitu lokasi dan objek
penelitian, operasional variabel penelitian, populasi dan sampel, jenis
dan sumber data teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data

yang digunakan.
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BAB IV : GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Bab ini secara garis besar mengenai gabaran umum lokasi penelitian

yang meliputi kondisi geografis, demografi, struktur organisasi dan

BAB V

)ahasan untuk
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BAB Il
LANDASAN TEORI

sebagai pt elanja o ; nall, plasa, pusat
perdaganga ebuta A9 uﬁ Basu Swasta
dalam khol g mempunyai
keinginan untuk
membelanjaka pasar modern
sebenarnya nculnya pasar

swalayan, su

proses transaksi antara permintas awaran, dalam hal ini lebih condong
kea rah pasar modern. Secara umum pasar merupakan tempat pertemuan antara
penjual dan pembeli.

Di pasar antara penjual dan pembeli akan melakukan transaksi. Transaksi
menurut Skousen dan Stice (2007:71) adala pertukaran barang dan jasa antara

(baik individu, perusahaan-perusahaan dan organisasi lain) kejadian lain yang

mempunyai pengaruh ekonomi atas bisnis. Syarat terjadinya transaski adalah ada
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barang yang diperjualbelikan. Ada pedagang, ada pembeli, ada kesepakatan harga
barang, dan tidak ada paksaan dari pihak manapun.

Menurut cara transaksinya, jenis pasar dibedakan menjadi 2, yaitu pasar

a.

r tradisonal
adalah pas ang di g o 2 “ ntah Daerah,
Swasta, Bada k Ne { Daerah termasuk
kerjasama los, dan tenda
yang dimili kelola ole _-"" _- ; a masyarakat atau
koperasi d aha skala - Jan proses jual beli
barang dagang elalui war. ' Perpres tersebut,

pasar tradisi

QQ Jengan manajemen yang
lebih tradisional dan simp . ! n, umumnya pasar tradisional
tersebut terdapat di pinggiran perkotaan/jalan atau lingkungan perumahan. Sinaga
(2004) dalam makalahnya yang disampaikan pada saat Pertemuan Nasional
Tentang Pengembangan Pasar Tradisonal, menyatakan bahwa pasar tradisonal
diantaranya yaitu warung rumah tangga, warung kios, pedagang kaki lima, dan
sebagainya. Barang yang dijual di sini hampir sama seperti barang-barang yang

dijual di pasar modern dengan variasi jenis yang beragam. Pasar tardisonal saat ini
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cenderung menjual barang-barang lokal saja dan jarang ditemui barang impor.
Barang yang dijual dalam pasar tradisonal cenderung sama dengan pasar modern.,

maka barang yang dijual pun mempunyai kualitas yang relatif sama terjaminnya

. menggunakan

b L L EY

label harga ) sesuai dengan

perubahan he

tanna

mengkhususkan pada penjualan komoditi tertentu, seperti hewan/ternak, buah dan
sebagainya. Waktu kegiatan perdagangannya pasar tradisonal ini dikenal adanya
pasar harian dan periodik (pasar legi, kliwon, pon, wage, pasar minggu, pasar
jum’at dan sebagainya) sesuai dengan kebutuhan masyarakat setempat akan

komoditas pasar yang tidak selalu harus dipenuhi setiap hari.
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b. Pasar Modern
Pasar modern adalah pasar yang dikelola dengan manajemen modern,

umumnya terdapat dikawasan perkotaan, sebagai penyedia barang dan jasa

toko serba & cbagainys d seperti  mini

swalayan/ E adalah s Vtemp. ';_ ; akukan penjualan
barang-barang ke an sehari-hari seca 3 ce _ : gpada pembeli akhir
dengan cara swalayan ya Al US: g dari 400 m2. (Perda No.

02/2009 Bab

memenuhi persyaratan Kklasifikasi akan ditolak. Secara kuantitas, pasar modern
umumnya mempunyai persediaan barang di gudang yang terukur. Dari segi harga,
pasar modern memiliki label harga yang pasti (tercantum harga sebelum dan

sesudah dikenakan pajak).
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2.2 Pedagang Eceran

2.2.1 Ruang Lingkup Penjualan Eceran

Bisnis eceran begitu penting dalam kegiatan ekonomi karena merupakan

> menunjukan
eceran dapat

2cara  tertentu

menunjukkan penetapan harga eceran yang memberikan prestise (menciptakan
citra kualitas), persaingan harga (menetapkan harga pada tingkat persaingan), atau
penetrasi harga (harga dibawah dari penjualan eceran lainnya). Suasana toko dan
pelayanan konsumen direfleksikan oleh fasilitas fisik dan perhatian personal yang

diberikan, kebijakan pengembalian, transportasi dan faktor lain. Promosi meliputi
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kegiatan periklanan, display, penjualan personal, dan promosi pemjualan. Dengan

mengkombinasikan unsur-unsur eceran dapat dikembangkan strategi yang unik.

Penjualan eceran yang tumbuh sekarang harus berusaha mendominasi

kekecewaan menurunnya pelayanan jasa dari penjualan eceran

h) Inovatif dan eksklusif dan memberikan cara unik dalam operasi (seperti
kios-kios yang ada pada bandara) atau memelihara produk/merek tidak
disediakan oleh lain, sebagai reaksi terhadap masyarakat yang mengalami

inovasi atau kejenuhan.
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2.2.2 Pengertian Penjualan Eceran
Kotler dan Keller (2006:535), (retailing includes all the activities

involved in selling goods or services directly to final consumer for personal, non-

distrubusi, yang a te njualan barang atau

jasa kepada
Dari ke enda a er S|_ V3 ama, bahwa yang
dikategorika alan eceran adalah suatu r ekanis pjualan produk atau

jasa ke kons

lebih baik dibandingkan denga gnya dalam melayani konsumen,
“Pelayanan kepada konsumen harus diutamakan karena merupakan tanggung
jawab primer”, sedangkan tanggung jawab sekundernya adalah melayani
pedagang besar atau produsen. Pada dasarnya fungsi penjualan eceran adalah
memberikan pelayanan semudah mungkin kepada konsumen.

Weitz (2005:8), mengemukakan bahwa fungsi pengecer menyediakan

barang dan jasa, melakukan pengemasan menjadi bagian yang lebih kecil,
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menyimpan persediaan, menyediakan jasa agar pelanggan dapat memperoleh
barang dengan mudah.

Menurut levy welts (2007:4), fungsi penjual eceran sebagai berikut :

1) [ anya piliha 3 , sesuai  dengan yang

2) ' 3 ; i elaya yang cukup

3) e of value)
4)
2.2.4 Jeni
jadi tiga bagian
besar, yaitu:
1) Store Retz

Convenience store/toko be han sehari-hari

e. Superstore, combination store, and hypermart (toko super, toko
gabungan, dan hypermart)

f. Discount store (toko pembeli potongan harga)

g. Off pri telaller (toko gudang)

h. Catalog showroom (ruang pamer katalog)
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2) Non Store Retailer (penjualan eceran bukan toko)

a. Direct selling (penjualam langsung)

b. Direct marketing (pemasaran langsung)

dan koperasi

digunakan oleh penjual ecers at me atkan hasil penjualan yang
diinginkan.
Unsur-unsur bauran penjualan eceran yang dpat dikendalikan oleh
perusahaan terdiri atas tujuh komponen, yaitu : merchandising, facilities, price,
promotion, locative customizer service, and personnel.
1. Produk yang ditawarkan (merchandising)
Berman dan Evans (2004:2015) menegaskan barang dagangan yang

ditawarkan pengecer berkaitan dengan jenis/keragaman produk dan kualitas
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produk. Khusus untuk keseragaman produk ini, sangat diperlukan dalam

penjualan eceran karena untuk memberikan pilihan bagi pelanggan.

2. Fasilitas (facilities)

penempatan rak, elektronik dan sebagainya (Berman dan Evans, 2004:604)
3. Harga (price)

Devinisi strategi harga menurut Berman dan Evans (2004:415) a pricing
strategy must he consisteist with the retailers overall image (positioning), sales,

profil, anti return on investment. Definisi ini menitikberatkan bahwa harga barang
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ditetapkan oleh pedagang yang mengacu pada keuntungan penjualan, posisi dan

kemampuan keuangan pedagang tersebut.

4. Promosi (promotion)

wa promosi
menarik dan
membujuk dalam promosi
yaitu: penjualan,

publicity/p ller (2006:537)

Pendapatan merupakan salah satu unsur yang paling utama dari
pembentukan laporan laba rugi dalam suatu perusahaan. Banyak yang masih
bingung dalam penggunaan istilah pendapatan. Hal ini disebabkan pendapatan

dapat diartikan sebagai revenue dan dapat juga diartikan sebagai income.
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Menurut Standar Akuntansi Keuangan, kata “income” diartikan sebagai
penghasilan dan kata revenue sebagai pendapatan, penghasilan (income) meliputi
baik pendapatan (revenue) maupun keuntungan.

Pendapatan adalah penghasilan yang-timbul dari.aktivitas perusahaan
yang dikenal dengan sebutan berbeda seperti penjualan, penghasilan jasa (fees),
bunga, dividen, royalty dan sewa: | Definisi tersebut memberikan pengertian yang
berbeda dimana incone memberikan pengertian pendapatan yang lebih luas,
income meliputi pendapatan yang berasal dari kegiatan operasi normal perusahaan
maupun yang berasal dari luar operasi normalnya. Sedangkan revenue merupakan
penghasil dari penjualan produk, barang dagangan, jasa dan perolehan dari setiap
transaksi yang.terjadi.

Pengertian pendapatan dikemukakan oleh Dyckman (2002:234) bahwa
pendapatan adalah “arus masuk atau peningkatan lainnya-atas aktiva sebuah
entitas atau penyelesaian kewajiban (kombinasi keduanya) selama satu periode
dari pengiriman atau produksi barang, penyediaan jasa, atau aktivitas lain
merupakan operasi utama atau sentral entitas yang sedang berlangsung”.

Pengertian pendapatan. didefinisikan pleh Sofyan Syafri (2002:58)
sebagai “kenaikan gross didalam aset dan penurunan gross dalam kewajibanyang
dinilai berdasarkan prinsip akuntasi yang berasal dari kegiatan mencari laba”.

Adanya penafsiran yang berlainan terhadap pengertian pendapatan bagi
pihak yang berkompeten disebabkan karena latar belakang disiplin yang berbeda
dengan penyusunan konsep pendapatan bagi pihak tertentu. Konsep pendapatan

belum dapat dijelaskan secara universal oleh pemakai akuntansi, karena pemakai
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informasi laporan keuangan khususnya laporan laba rugi yang memuat tentang
pendapatan berguna untuk masing-masing pemakai laporan yang berbeda-beda

tergantung dari sudut mana ia memandang.

dua sisi yaitu:
konsep penc atan menurut ilmu

akuntasi.

<z
\\‘-‘"

pada pola kuantitatif pengeluaran

periode seperti keadaa Q a ‘
Pengertian tersebut
terhadap konsumsi selama periode. Secara garis besar, pendapatan adalah jumlah
harta kekayaan awal periode ditambah keseluruhan hasil yang diperoleh selama
satu periode, bukan hanya yang di konsumsi.
Definisi pendapatan menurut ilmu ekonomi menutup kemungkinan
perubahan lebih dari total harta kekayaan, badan usaha awal periode dan

menekankan pada jumlah nilai yang statis pada akhir periode.
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Konsep pendapatan menurut ilmu ekonomi dikemukakan oleh Wild
(2003:311). “economic income is typically measured as cash flow plus the change

in the fair value of net assets. Under this definition, income includes both realized

mengindika ri satu pihak

kepada piha sewa, dan laba)
muncul sebg berikan kepada
yang dilakukan

) dihasilkan atau

2) Konsep pendapatan menurut [Imu Akuntansi

Definisi pendapatan anatara para akuntan dengan para ahli ekonomi

sangat jauh berbeda, demikian juga sesame para akuntan, yang mendefinisikan
pendapatan berbeda satu sama lainnya.

Akan tetapi pada umumnya definisi ini menekankan kepada masalah

yang berkenaan dengan pendapatan yang dinyatakan dalam satuan uang.
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Pandangan akuntasi memiliki keanekaragaman dalam memberikan definisi
pendapatan. llmu akuntasi melihat pendapatan sebagai sesuatu yang spesifik

dalam pengertian yang lebih mendalam dan lebh terarah. Konsep ini sebagian

dari dua s

a) Pa gkatan jumlah

RALRE LR

<
@D
=]

perusahaan serta penyerahan barang dan jasa atau outflow. Dalam PSAK
nomor 23 paragraf 06 Ikatan Akuntan Indonesia (2004, 23.2) menyatakan
bahwa “Pendapatan adalah arus kas masuk bruto dari manfaat ekonomi
yang timbul dari aktivitas normal perusahaan selama satu periode bila arus
masuk itu mengakibatkan kenaikan ekuitas yang tidak berasal dari

kontribusi penanaman modal.”
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2.3.2 Jenis-jenis Pendapatan
Jenis-jenis pendapatan menurut Kusnadi dalam buku “Akuntansi

Keuangan Menengah (Prinsip, Prosedur, dan Metode)” adalah sebagai berikut:

2. : '__ : mber yaitu:

erima perusahaan

karenanya setiap orang yang bergelut dalam jenis pekerjaan tertentu termasuk
pekerjaan disektor informal atau perdagangan, berupaya untuk selalu
meningkatkan pendapatan dari hasil usahanya yang digunakan untuk memenuhi
kebutuhan hidup keluarganya dan sedapat mungkin pendapatan yang diperoleh

dapat meningkatkan taraf hidup keluarganya.
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2.3.3 Kriteria Pendapatan
Berdasarkan penggolongannya, Badan Pusat Statistik (BPS, 2014)

membedakan pendapatan menjadi 4 golongan adalah:

pendapatan lain-lainp

2.3.5 Sumber Pendapatan
Pendapatan masyrakat dapat berasal dari bermacam-macam sumbernya,

yaitu:
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1. Pendapatan sektor formal, yaitu pendapatan yang bersumber dari

upah atau gaji yang diperoleh secara tetap dan jumlah yang telah

ditentukan.

dalam kelancaran kegiatan ebagai contoh bagian produksi
membutuhkan bahan baku, maka mereka harus membeli dulu bahan tersebut atau
bagian pemasaran akan melakukan kegiatan promosi guna mengenalkan barang
atau jasa yang mereka tawarkan pada konsumen atau bagian personalia
membutuhkan pegawai baru, untuk itu dilakukan kegiatan perekrutan karyawan
baru. Sedangkan (Bambang, 2011), mengemukakan modal adaah barang konkrit

yang ada dalam rumah tangga perusahaan yang terdapat di neraca debet maupun
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daya beli atau nilai tukar yang terdapat diselah kredit. Menurut (Sutrisno, 2007)
menyatakan bahwa modal kerja adalah dana yang diperlukan oleh perusahaan

untuk memenuhi kebutuhan operasional perusahaan sehari-hari, seperti pembelian

usaha dapat
dapat
mempenga Jama seorang 1 Asmie, 2008).
Lama pem ;

, lama seorang

pelaku bis ene : a .‘ A DE hi produktivitasnya

daripada penjuala . in_la ene Di rdagangan akan

konsumen serta

W
Analisis jam kerja me . : d ri ekonomi mikro, khususnya
pada teori penawaran tenaga kerja yaitu tentang kesediaan individu untuk bekerja
dengan harapan memperoleh penghasilan atau tidak bekerja dengan konsekuensi
mengorbankan penghasilan yang seharusnya didapatkan. Kesediaan tenaga kerja
untuk bekerja dengan jam kerja panjang atau pendek adalah merupakan keputusan

individu. Keputusan untuk bekerja merupakan suatu keputusan puncak mengenai

bagaimana seharusnya memanfaatkan waktunya adalah dengan cara bekerja. Oleh
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karena itu dapat digolongkan pekerjaan itu menjadi pekerjaan yang tidak
mendapatkan nafkah dengan pekerjaan mendapatkan nafkah (gaji). Jam Kkerja

pedagang mempengaruhi jumlah tamu yang terlayani karena pembeli tidak pasti

yang telah : aup! g aka adi. gsih (2004:11)
mengutip peng pengangguran
pada aktiva ne cbagai -akibat - digunakar 2 a. ekonomi untuk

menciptakan pe ilan. E lala : per daya atau nilai

ol

tukar, pengeluaran, pe D manfaat. Dalam akuntasi

Qa‘\\‘l

keuangan, pengeluaran atau pe pada saat akuisisi diwakili oleh
penyusutan saat ini atau dimasa yang akan datang dalam bentuk kas atau aktiva
lain”

Dari pendapat-pendapat di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa biaya

dalan pengorbanan ekonomis atau pengeluaran-pengeluaran dari sumber ekonomi

yang dapat diukur dalam satuan uang, untuk mencapai tujuan tertentu.
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Secara sederhana biaya dapat dirumuskan :

Biaya Total = biaya tetap + biaya variabel

2.4.2

2)
ok, yaitu fungsi
dan umum. Oleh
pat dikelompokkan
a) Biaya Produksi ng terjadi untuk mengelolah

bahan baku menjadi produk jadi yang siap untuk dijual. Menurut obyek
pengeluarannya, biaya produksi dapat dibagi menjadi: biaya bahan baku,
biaya tenaga kerja, dan biaya overhead pabrik.

b) Biaya Pemasaran merupakan biaya-biaya yang terjadi untuk

melaksanakan kegiatan pemasaran produk
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Biaya Administrasi dan Umum merupakan biaya-biaya yang terjadi

untuk mengkoordinasi kegiatan

3) Penggolongan Biaya Menurut Hubungan Biaya dengan Sesuatu yang

b)

Biaya semi variabel, adalah biaya yang berubah tidak sebanding dengan
perubahan volume kegiatan. Dalam biaya semi variabel mengandung
unsur biaya tetap dan unsur biaya variabel.

Biaya semifixed, adalah biaya yang tetap untuk tingkat volume kegiatan
tertentu dan berubah dengan jumlah yang konstan pada volume produksi

tertentu.
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d) Biaya tetap, adalah biaya yang tetap jumlah totalnya dalam kisar volume
kegiatan tertentu. Contohnya: biaya gaji direktur produksi

5) Penggolongan Biaya Menurut Jangka Waktu Manfaatnya

)unyai manfaat

t. Contohnya:

T NS M B

T
Q“g
<z

2.5 Laba

2.5.1 Penge
Dala
antara pendapata a abila [ s oesar dari biaya maka

selisihnya merupakan 1 pabila pendapatan lebih kecil dari

Q :

RIS

biaya maka selisihnya merupaka

Menurut PSAK (2007:1 paragraf 105) “Laba merupakan jumlah residual

yang tertinggal setelah semua beban (termasuk penyesuaian pemeliharaan modal,
kalau ada) dikurangkan pada penghasilan”

Menurut Stice, et.al (2004:226) “Laba adalah hasil dari investasi.

Definisi lebih luas adalah jumlah yang dapat diberikan kepada investor (sebagai
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hasil investasi) dan kondisi perusahaan diakhiri periode masih sama baiknya atau

kayanya dengan diawal periode”

Secara umum laba dapat dirumuskan :

akan pendapatan
dikurangi harga pok an”. Apabila hasi arang dan jasa tidak

dapat menu an ya ¢ . an jasa tersebut atau

c. Laba sebelum pajak
Menurut Wild, et.al (2005:25), “Laba dari operasi berjalan sebelum

cadangan untuk pajak prnghasilan”.
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d. Laba bersih
Menurut Stice, et.al (2004:258) “Laba bersih adalah laba atau rugi

operasi berkelanjutan dikombinasikan dengan hasil operasi yang dihentikan, pos

a
w
@
o
)
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x
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Faktor harga pokok penju ga pokok penjualan terdiri banyak
unsur, tergantung pada jenis perusahaannya. Pada perusahaan dagang
harga pokok penjualan terdiri dari unsur : persediaan barang dagang pada
awal periode, pembelian barang dagang, potongan pembelian, retur
pembelian dan ongkos angkut pembelian (freight in). pada perusahaan
manufaktur, harga pokok penjualan terdiri dari unsur : biaya produksi,

persediaan barang dalam proses dan persedian barang jadi. Perubahaan
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pada unsur-unsur harga pokok penjualan baik pada kenaikan maupun

penurunan berpengaruh terhadap laba kotor.

2.5.4 Unsur-unsur g. Membentuk Laba

suatu periode ) 1ale " on penjualan.
Return dan 2Nju er urangkan dari
penjualan b

2) Harga

Beban operasi dapat dilap am dua bagian yaitu beban penjualan
dan beban administrasi dan umum. Untuk perusahaan manufaktur, beban yang
terkait dengan produksi dan fungsi administrasi harus dialokasikan secara merata

antara beban overhead dan beban operasi.
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4) Pendapatan dan Keuntungan Lain-lain (other revenues and gains)
Bagian ini biasanya mencakup unsur yang berkaitan dengan aktivitas

sampingan perusahaan. Misalnya, sewa, bunga, dividen, keuntungan dari

perusahaan, akan tetapi merup ‘ buk W' ngkatan laba.
Misalnya,

6) Pajak Peng ) as Lak - ome taxes on

ditetapkan oleh penjual atu ha ama terhadap semua pembeli
(Umar,2000).
Dalam menetapkan harga, faktor-faktor yang berpengaruh dalam
penetapan harga tersebut antara lain sebagai berikut :
a) Biaya menjadi batas bawah
b) Harga pesaing dan harga barang pengganti menjadi titik orientasi yang perlu

dipertimbangan perusahaan
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c) Penilaian pelanggan terhadap tampilan produk yang unik dari penawaran
perusahaan menjadi batas atas harga.

Setelah mempertimbangkan faktor-faktor tersebut, maka perusahaan baru
akan memecahkan masalah penetapan harga-ini dengan menggunakan metode
penetapan bunga. Kotler (2001) menyatakan macam-macam penetapan harga
adalah sebagai berikut:

Dengan mengadopsi strategi bisnis berorientasi pada pelayanan, maka
akan meningkatkan biaya perusahaan dalam bentuk personel, pelatihan, desain,
pelayanan, pengawasan kualitas pelayanan dan lainnya. Biasanya untuk menutup
biaya ini, perusahaan akan meningkatkan biaya kepada pelanggan menjadi lebih
tinggi atau mahal. Menurut hukum Weber-Fechner pembeli-cenderung untuk
selalu mengevaluasi terhadap perbedaan harga antara harga yang ditawarkan
terhadap harga dasar yang diketahui. Sehingga ketika sebagian besar pelanggan
perusahaan merasa harga yang diberlakukan oleh manajemen lebih mahal dan
mereka lebih menyukai harga yang rendah, maka perusahaan akan memilih
mengadopsi orientasi strategi harga yang rendah.«Dengan kata lain perusahaan
akan harus menemukan cara untuk meminimalkan biaya, salah satu cara untuk
meminimalkan harga adalah dengan meminimalkan tingkat orientasi layanan pada
strategi bisnisnya.

Dalam literature ilmu ekonomi, secara jelas menunjukkan bahwa harga
merupakan salah satu faktor yang penting yang harus mempertimbangkan dalam
mengembangkan strategi. Dalam banyak kasus, harga merupakan variabel

keputusan yang paling penting yang diambil oleh pelanggan karena berbagai
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alasan. Harga merupakan sejumlah uang atau barang atau jasa yang ditukar
pembeli untuk beraneka produk atau jasa yang disediakan penjual. Sedangkan

Steven dan Wiesberg (2007) menyatakan harga merupakan pengorbanan

telah dtent aan sebag ar ng diperdagangan
dan sesua
pelanggan

keputusan p

2.7 Lokasi

bahwa permintaan adalan konstan dan tidak dipengaruhi oleh perusahaan yang
berdekatan. Dengan demikian, secara implisit teori ini juga mengasumsikan
persaingan bebas tanpa ada kemungkinan timbulnya kekuatan monopoli yang
ditawarkan oleh lokasi perusahaan lain. Namun demikian lokasi biaya minimum

peril menjamin keuntungan maksimum. Keuntungan dapat saja meningkatan bila

lokasi perusahaan yang bersangkutan pindah ke daerah konsentrasi permintaan
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sekalipun biaya bertambah. Gejala ini disebabkan oleh penjualan yang meningkat

persatuan produk lebih rendah.

Beberapa unsur ketergantungan lokasi telah dikemukakan dalam teori

h) Adat istiadat/budaya sikap masyarakat, (Kasmir, 2010:148)
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" pelum dan
FLE dah adanya

indomaret dan
alfamart di pasar
cuplik
menyebabkan
dampak
menurunnya
oendapatan
pedagang
kelontong pasar
cuplik.

3 Mega
Kusyuniarti

Dampak
pendirian
minimarket
terhadap
perubahan
omzet
pedagang
eceran
tradisional dan

Perubahan
Omzet
Penjualan

Rata-rata
penurunan
omzet pedagang
adalah sebesar
30,57
persen/bulan
omzet pedagang
eceran
tradisional
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No Penelitian Judul Variabel | Hasil Penelitian
tingkat antara sebelum
pengeluaran pendirian
masyarakat minimarket

berbeda nyata.

sebelum dan

sesudah adanya aret Alfamart di Ke an Sinembah, maka

indomaret dan alfa indomaret dan alfamart

| |
—

UJI BEDA
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2.10 Hipotesis
Adapun hipotesis yang diambil berdasarkan latar belakang masalah,

perumusan masalah, dan penelitian terdahulu adalah Terdapat perubahan

pendapatan dan an domaret dan Alfamart
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e_deskriptif kualitatif

P ) SESEA )y e

a. kenyataan

variabel Definisi Operasional Indikator Skala
Pendapatan Pendapatan adalah imbalan
dari penyerahan barang atau
jasa yang dihasilkan oleh ]
Rasio

pedagang dimana besar
kecilnya tidak sama,
tergantung dari hasil
pejualan atau pendapatan.

Total pendapatan
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variabel Definisi Operasional Indikator Skala

Laba Laba adalah selisih antara
pendapatan dengan biaya.
Apabila pendapatan lebih

q'

Rasio

3.3 Popul
Sugiye oulasi adalah wi asi yang terdiri atas
objek dan tertentu yang

ditetapkan kesimpulannya.

dengan indomaret dan alfamart yang terdapat di Kecamatan BaganSinembah yaitu
berjumlah 44 responden yang kemudian akan disebarkan kuesionernya dan akan

didata lebih lanjut.

3.4 Jenis dan Sumber Data
Dalam penelitian ini digunakan dua jenis data primer yaitu data yang

penulis kumpulkan secara langsung dari hasil wawancara mendalam dengan
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pemilik warung atau interview dengan responden yang berhubungan dengan
penelitian. Dalam penelitian ini data yang diperlukan yaitu data perbedaan harga

produk sejenis yang dijual oleh pedagang eceran dengan produk yang dijual di

aceran sebelum dan

ata sekunder

Observasi llan. date yang dilakukan dengan

Wae

melihat dan mengamati secara 1 wa atau kejadian melalui cara yang
sistematik. Teknik ini akan membawa peneliti untuk dapat menangkap arti
fenomena dari segi pengertian subjek penelitian, dan dapat merasakan apa yang
dirasakan sera dihayati Oleh subjek penelitian.

2. Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu, percakapan ini

dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan
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terwawancara yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu yang diberikan

terhadap pedagang eceran di Kecamatan Bagansinembah.

3. Kuesioner

mengadakan pencatatan atau pen a rhubungan dengan
masalah y. akan ditelit ini diguna unt endapatkan tentang

keadaan loka

sample t-test).

Langkah-langkah dalam melakukan analisis uji beda independent sample
t-test dengan menggunakan hasil output apss, langkah pertama yang harus
dilakukan adalah menafsirkan uji levegne’s test (uji f), yakni untuk mengetahui
apakah datanya mempunyai variance yang sama atau tidak. Sugiyono (2011:101).

Syarat pengambilan keputusan adalah sebagai berikut:
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. Jika probabilitas (uji f) > tarif signifiksan 5% atau 0,005; maka termasuk

terdapat kesamaan variance

. Jika probabilitas (uji f) < tarif siginifikan 5% atau 0,05; maka termasuk
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BAB IV
GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN

1

2

3

4 -

5 . Pelita

6 | Kep. Suka Maju 611
7 | Kep. Gelora 921
8 | Kep. Bagan Manunggal 1566
9 | Kep. Bagan Sapta Permai 882
10 | Kep. Bakti Makmur 4549
11 | Kep. Jaya Agung 1600
12 | Kep. Bhayangkara Jaya 640
13 | Kep. Meranti Makmur 1846
14 | Kep. Bagan Batu Barat 1400
15 | Kep. Jadi Makmur 2039
16 | Kep. Murini Makmur 1200

49
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No kepenghuluan/Kelurahan Luas wilayah
(ha)
17 | Kep. Bakti Jaya 970
Jumlah 25393

Sumber: Kantor Camat Bagan Sinembah,2019

a luas wilayah

an terluas

yang sudah de ari status hukumnya. Dimana Baga ta dan Bahtera
Makmur Kots v _' a ' i K bah dan yang

lainnya mer

N kep RT
1 . Baga 10 44
2 3ahte 4 20
3 Bage 11 42
4 2 7 21
5 : 2 4 12
6 | Kep. Suka Maju 2 4 8

7 | Kep. Gelora 2 4 16
8 | Kep. Bagan Manunggal 2 5 17
9 | Kep. Bagan Sapta Permai 2 4 16
10 | Kep. Bakti Makmur 5 10 16
11 | Kep. Jaya Agung 3 6 12
12 | Kep. Bhayangkara Jaya 2 4 10
13 | Kep. Meranti Makmur 3 4 11
14 | Kep. Bagan Batu Barat 3 9 31
15 | Kep. Jadi Makmur 3 6 13
16 | Kep. Murini Makmur 4 8 19
17 | Kep. Bakti Jaya 2 5 15
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No |

kepenghuluan/Kelurahan

Dusun

RW

RT

Jumlah

41

105

323

Sumber: Kantor Camat Bagan Sinembah,2019

Berdasarkan tabel di atas Kecamatan BagansSinembah mmemiliki 105

RW dan 323 RT yang tersebar dimasing-masing Kepenghuluan/Kelurahan.

4.3 Kependudukan

Jumlah warga di ‘Kecamatan Bagan Sinembah-dari tahun ke tahun terus

meningkat. Sampai tahun 2019 tercatat penduduk di Kecamatan Bagan Sinembah

berjumlah 61.984 jiwa, yang terdiri dari 31.006 jiwa adalah laki-laki dan 30.978

jiwa adalah perempuan.

Tabel 4.3

Jumlah Warga Menurut Kepenghuluan/Kelurahan di Kecamatan Bagan
Sinembah Tahun 2019

No | kepenghuluan/Kelurahan | Laki-Laki | Perempuan Jumlah
1 | Kel. Bagan Batu Kota 6529 6850 13379

2 | Kel. Bahtera Makmur Kota 2071 2126 4197

3 | Kep. Bagan Batu 5198 4795 9993

4 | Kep. Bahtera Makmur 2282 2180 4462

5 | Kep. Pelita 929 892 1821

6 | Kep. Suka Maju 517 542 1059

7 | Kep. Gelora 1097 996 2093

8 | Kep. Bagan Manunggal VK. 1233 2472

9 | Kep. Bagan Sapta Permai 862 839 1701
10 | Kep. Bakti Makmur 2466 2463 4929
11 | Kep. Jaya Agung 879 943 1822
12 | Kep. Bhayangkara Jaya 478 431 909
13 | Kep. Meranti Makmur 732 707 1439
14 | Kep. Bagan Batu Barat 2951 2918 5869
15 | Kep. Jadi Makmur 1027 996 2023
16 | Kep. Murini Makmur 1007 1347 2354
17 | Kep. Bakti Jaya 742 720 1462
Jumlah 31006 30978 61984

Sumber: Kantor Camat Bagan Sinembah,2019
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Berdasarkan tabel diatas, dengan luas wilayah Kecamatan Bagan

Sinembah 25.393 ha dan jumlah penduduk sebanyak 61.984 jiwa.
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BAB V
PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN

3. responden

»
=
-y
>
=
o
-aF
<
S \ g

5.1.1 Umur Responden
Umur merupakan hal yang paling utama dalam menilai pendapatan

usaha kecil dan menengah, dengan usia yang cukup terbilang produktif
maka akan memberikan dampak yang akan mendapatkan keuntungan dan
laba dalam suatu usaha. Untuk melihat umur dalam penelitian ini dapat

dilihat sebagai berikut:
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Tabel 5.1
Jumlah Pelaku Usaha Menurut Usia di Eceran di Kecamatan Bagan
Sinembah 2020
Jumlah
(Pelaku Usaha)

No. Umur (Tahun) Persentase

HwWINE

Jumlah Pelaku Usaha Menurut Jenis Kelamin Di Kecamatan Bagan
Sinembah Tahun 2020

No. | Jenis Kelamin (PelilIi[JnIL?shaha) Persentase
1. | Pria 25 58%
2. | Wanita 18 42%
Jumlah 43 100%

Sumber: Data Olahan, 2020
Berdasarkan pada tabel 5.2 di atas dapat dilihat bahwa jumlah pedagang

Eceran Kecamatan Bagan Sinembah menunjukkan bahwa mayoritas responden
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adalah pria yaitu berjumlah 25 orang atau sebesar 58% dan wanita berjumlah 18
orang atau sebesar 42%. Maka dapat disimpulkan pelaku usaha paling banyak

menurut jenis kelamin adalah lelaki, karna lelaki memeliki tanggung jawab yang

sekitar kecamatan bagan sinemba udian untuk agama Kristen dan Budha
berjumlah sebanyak 2 orang atau sebesar 5%. Selanjutnya agama Katholik dan

Hindu tidak ada.

5.1.4 Tingkat Pendidikan Responden
Demikian juga halnya dengan pedagang eceran di sekitar kecamatan bagan

sinembah menjadi responden dalam penelitian ini, yang dimana tingkat
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pendidikan formal yang mereka tamatkan sangat bervariasi, mulai dari Sekolah
Dasar (SD), Sekolah Lanjut Tingkat Pertama (SLTP), Sekolah Menengah Atas

(SMA),Perguruan  Tinggi  (S1), ataupun Lainnya. Tingkat pendidikan

menunjukkan pe ikir seorang responden.
Melalui i j I ng tingkat
pendidi mﬁldﬂis,h apat dilihat
e Ria,
pada tabel di ini:
Jumlah atan Bagan
No. (Pelaku Usaha) e
1. | SD = ) Bt %)
2. | SL e =R B S %
3. | SM y %
4. | Pergur i 8 %
5. | Lai %
3 0%
Sumber: Data Ola
Berdasa 3 responden yang
diambil dalam peneliti h seb iliki latar belakang tamatan
Sekolah Dasar (SD) ti tingkat pendidikan SLTP
berjumlah sebanyak 3 orang atau 0. Selanjutnya untuk responden yang

berlatar belakang tamatan atau lulusan SMA sebanyak 20 orang atau sebesar 46%.
Untuk tamatan Perguruan Tinggi sebanyak 18 orang atau sebesar 42% ini
merupakan persentase terbesar untuk kategori tingkat pendidikan. Dan yang

terakhir tamatan lainnya yaitu tamatan D3 sebanyak 2 orang atau sebesar 5%.
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kecamatan bagan sinembah dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
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Untuk melihat berapa jumlah karyawan pelaku usaha dari eceran di sekitar

sekitar kecamatan bagan sinembah dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 5.6

Jumlah Pelaku Usaha Menurut Jumlah Tanggungan Di Sekitar Kecamatan

Bagan Sinembah Tahun 2020

Tanggungan Jumlah
No. (Ogrgang% (Pelaku Usaha) I
1. |1-2 30 70%
2. |34 10 23%
3. |>5 3 %
Jumlah 43 100%

Sumber: Data Olahan, 2020
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Pada tabel di atas, dapat dilihat bahwa jumlah tanggunganl-2orang
berjumlah sebanyak 30 orang atau sebesar 70%. Kemudian untuk jumlah
tanggungan3-4orang berj

lah sebanyak 10 orang a ebesar 23%. Selanjutnya

5.2.1 Stat

Kep pelaku usaha
terhadap pe saha, baik itu
perseoranga ka ak yang berbeda,

seperti hasil

Status dan Jumlah
No. Tempat Persentase
o (Pelaku Usaha)
Kepemilikan
1. Milik sendiri 23 53%
2. Sewa 20 47%
Jumlah 43 100%

Sumber: Data Olahan, 2020
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Berdasarkan tabel 5.7 diatas dapat diketahui mengenai status dan tempat
kepemilikan usaha yang berjumlah 43 orang.yang memiliki usaha dengan statu

milik sendiri ada 23 orang pelaku usaha dengan persentase 53%. Yang memiliki

utama dalam
pak yang cukup

untuk me juals - » akan mengurangi

pada eceran di. se 3 SiNeN penelitian ini dapat

dilihat sebagai

No Sumber Moda Jumlah Persentase
: Usaha (Pelaku Usaha)
1. | Sendiri 15 35%
2. | Keluarga 9 21%
3. | Bank 12 28%
4 | Koperasi 7 259
Jumlah 43 100%

Sumber: Data Olahan, 2020
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Berdasarkan tabel 5.8 diatas dapat diketahui mengenai sumber modal

usaha yang berjumlah 43 orang pemilik usaha.Yang memiliki sumber modal

usaha dari diri sendiri ada 15 orang dengan persentase 35%.Yang memiliki

eceran di sekitar

No. Modal Usaha Jumlah Persentase
1. | 0- 10.000.0000 18 42%
2. | Rp.10.000.000- 50.000.000 11 26%
3. | Rp. 50.000.000- 100.000.000 8 19%
4 | Rp. 100.000.000- 150.000.000 4 9%
5 | >Rp. 150.000.000 2 5%
Jumlah 43 100%

Sumber: Data Olahan, 2020
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Berdasarkan tabel 5.9 diatas dapat diketahui mengenai modal usaha yang
berjumlah 43 orang responden, yang memiliki modal usaha dari 0- 10.000.000

ada 18 orang dengan persentase 42%. Yang memiliki modal usaha Rp.

6%.Yang memiliki

.Q‘ persentase

ada 4 orang

10.000.000-50.00 & orang deng Sen

<> Vhnnywut

150.000.000+"¢ ang  de n.~demikian dapat
disimpul 1 as responden me 0- 10.000.000

dengan pe

sekitar kecamatan bagan sinemk penelitian ini dapat dilihat sebagai

berikut:

Tabel 5.10

Lama Usaha Yang Berjalan

No. Lama Usaha Jumlah Persentase

1. | <2 Tahun 8 19%
2. | 5-10 Tahun 19 44%
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No. Lama Usaha Jumlah Persentase
3. |11-20 16 37%
Jumlah 43 100%
Sumb lahan, 2020
" Berd 1 iata iket a usaha yang
berjal T Eré 'g ama kurang
dari 2 %@F‘é&aﬁ ud{zﬁ’% n persentase
19%.yang me i h usaha atau 19
orang de t a 11-20 ialah 16
orang pel orang dengan p ngan demikian
dapat disimpu _'{y:q? a SpBTJd a usaha ialah
—— & ¥ W =S\ ==
5.2.5 Pendapat pEKANBP-RO
Pendap i /ang | dalam melakukan
usaha, baik us i ak rkaitan erat dengan
salah satu daya ju a n, tetapi pendapatan yang
kurang memenuhi keb kebutuhan sehari-hari akan

mempengaruhi lama atau sebentarnya usaha tersebut berjalan. Untuk melihat
hasil tanggapan responden mengenai pendapatan perhari pada pedagang eceran
di sekitar kecamatan bagan sinembah dalam penelitian ini dapat dilihat sebagai

berikut;
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Tabel 5.11
Pendapatan Perhari Sebelum Dan Sesudah Berdirinya Indomaret

dan Alfamart

yang berjumla ¢ aha apatan Rp. < 1 juta

ada 18 ora engan entas ) niliki pendapatan Rp. 1.000.000-

pendapatan perhari ialah berjumlah Rp. < 1 Juta dengan persentase 42%.

5.2.6 Laba Atau Keuntungan

Laba atau keuntngan merupakan salah satu bentuk yang akan dilakukan
dan didapat dari usaha yang telah diperjualbelikan, dengan adanya laba atau
keuntungan, maka dapat menentukan target dan bisa menambah sumber modal

dari pedagang eceran tersebut. Jika laba yang didapat meningkat dan melebihi
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sesuai dengan apa yang diharapkan maka lamanya usaha berjalan juga akan

mempengaruhi. Untuk melihat laba/ keuntungan penjualan pada pedagang

eceran dalam penelitian ini dapat dilihat sebagai berikut:

laba Rp. 5.000.000- 10.000.000 ada 2 orang dengan persentaase 4%..Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden ialah yang

mendapatkan laba/keuntungan Rp. 0- 500.000 dengan persentase 42%.

5.2.7 Pendapatan Selama Usaha Berjalan
Untuk melihat pendapatan selama usaha berjalan diambil perkiraan

perbulan terakhir responden dari pedagang eceran di sekitar kecamatan bagan
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sinembah, beberapa perbedaan pendapatan juga termasuk dalam faktor usaha yang

dilakukan olek pelaku usaha tersebut, dan dapat dilihat pada tabel di bawabh ini:

Tabel 5.12

Pendapatan Rata-Rata Sebelum Dan Sesudah Berdirinya Indomaret Dan

Alfamart Selama Usaha.Berjalan Di Kecematan Bagan Sinembah

No Nama USAHA Sebelum Sesudah
Perhari Perbulan Perhari Perbulan
(Rp) (Rp) (Rp) (Rp)

1. | Kedai Harian barokah 900.000 27.000.000 300.000 9.000.000
2. | Kedai Harian amanah 800.000 24.,000.000 300.000 9.000.000
3. | Kedai Harian Hasanah 850.000 25.500.000 450.000 | 13.500.000
4. | Kedai Harian Saudara 850.000 25.500.000 500.000 | 15.000.000
5. | Kedai Harian Buk Haji 850.000 25.500.000 550.000 | 16.500.000
6. | Toko Harian 3 Saudara 500.000 15.000.000 250.000 7.500.000
7. | Kedai Harian pagi 450.000 13.500.000 250.000 7.500.000
8. | Kedai harian Rizky 500.000 15.000.000 300.000 9.000.000
9. | Kedai Harian Zul 720.000 21.600.000 500.000 | 15.000.000
10. | Kedai Harian Simpang Tiga 780.000 23.400.000 500.000 | 15.000.000
11. | Kedai Alfil 1.000.000 30.000.000 550.000 | 16.500.000
12. | Kedai Eceran Atun 1.000.000 30.000.000 600.000 | 18.000.000
13. | Kedai Harian 24 Jam 950.000 28.500.000 500.000 | 15.000.000
14. | Kedai barokah 800.000 24.000.000 400.000 | 12.000.000
15. | Kedai Aisyah 750.000 22.500.000 500.000 | 15.000.000
16. | Toko Eceran Pak Andi 600.000 18.000.000 400.000 | 12.000.000
17. | Kedai Eceran Family 800.000 24.000.000 400.000 | 12.000.000
18. | Kedai Eceran Amanah 2 900.000 27.000.000 500.000 | 15.000.000
19. | Kedai Eceran Bersaudara 1.000.000 30.000.000 600.000 | 18.000.000
20. | Kedai Harian 2.500.000 75.000.000 1.500.000 | 45.000.000
21. | Kedai Harian Warga 2.500.000 75.000.000 1.500.000 | 45.000.000
22. | Toko Harian Kita 2.500.000 75.000.000 1.000.000 | 30.000.000
23. | Toko Harian Bersahabat 3.000.000 90.000.000 1.500.000 | 45.000.000
24. | Toko Eceran Indy 2.000.000 60.000.000 1.000.000 | 30.000.000
25. | Toko Eceran Tiani 2.800.000 84.000.000 1.500.000 | 45.000.000
26. | Toko Eceran llham 2.500.000 75.000.000 1.400.000 | 42.000.000
27. | Toko Eceran Ridho 2.500.000 75.000.000 1.500.000 | 45.000.000
28. | Toko Harian Dunsanak 2.700.000 81.000.000 1.200.000 | 36.000.000
29. | Kedai Eceran Keluarga 2.500.000 75.000.000 1.600.000 | 48.000.000
30. | Kedai Eceran Andi 4.000.000 120.000.000 3.000.000 | 90.000.000
31. | Kedai Harian Aminah 5.200.000 15.600.0000 3.500.000 | 10.500.0000
32. | Kedai Harian Nana 6.000.000 18.000.0000 4.000.000 | 120.000.000
33. | Toko Muiji Lestari 5.500.000 165.000.000 4.000.000 | 120.000.000
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No Nama USAHA Sebelum Sesudah
Perhari Perbulan Perhari Perbulan
(Rp) (Rp) (Rp) (Rp)
34. | Toko Budi 5.000.000 150.000.000 4.000.000 | 120.000.000
35. | Toko Eceran Simanjutak 5.000.000 150.000.000 2.500.000 | 75.000.000
36. | Toko Eceran Faisal 5.700.000 171.000.000 2.000.000 | 60.000.000
37. | Toko Siregar 6.000.000 180.000.000 2.000.000 | 60.000.000
38. | Toko Eceran Suparman 6.300.000 189.000.000 2.500.000 | 75.000.000
39. | Kedai Eceran 6.500.000 195.000.000 3.500.000 | 105.000.000
40. | Kedai Harian Restu Bunda 7.000.000 210.000.000 3.000.000 90000000
41. | Kedai Eceran 7.500.000 225.000,000 3.200.000 | 96.000.000
42. | Toko Eceran dan Harian Ani 9.000.000 270.000.000 4.000.000 | 120.000.000
43. | Toko Eceran 9.500.000 285.000.000 4.000.000 | 120.000.000
Sumber data olahan 2020
Dari data tabel 5.13 bahwasanya pendapatan dari 43 responden pelaku
usaha yang mana pendapatan Rata-rata meningkat sebelum berdirinya indomaret
dan alfamart dan setelah berdirinya indomaret dan alfamart pendapatan dari 43
respoden pelaku usaha mengalami penurunan rata-rata sebesar 30% dari sebelum
berdirinya indomaret dan alfamart.
Tabel 5.14
Perkiraan Pendapatan Terendah Rata-Rata Sebelum Dan Sesudah
Berdirinya Indomaret Dan Alfamart Selama Usaha Berjalan Di Kecematan
Bagan Sinembah
No Nama USAHA Sebelum Sesudah
Perhari Perbulan Perhari Perbulan
(Rp) (Rp) (Rp) (Rp)
1. | Kedai Harian barokah 500.000 15.000.000 150.000 4.500.000
2. | Kedai Harian amanah 400.000 12.000.000 150.000 4.500.000
3. | Kedai Harian Hasanah 450.000 13.500.000 250.000 7.500.000
4. | Kedai Harian Saudara 350.000 10.500.000 250.000 7.500.000
5. | Kedai Harian Buk Haji 450.000 13.500.000 350.000 | 10.500.000
6. | Toko Harian 3 Saudara 300.000 9.000.000 150.000 4.500.000
7. | Kedai Harian pagi 250.000 7.500.000 150.000 4.500.000
8. | Kedai harian Rizky 250.000 7.500.000 150.000 4.500.000
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No Nama USAHA Sebelum Sesudah
Perhari Perbulan Perhari Perbulan
(Rp) (Rp) (Rp) (Rp)

9. | Kedai Harian Zul 400.000 12.000.000 250.000 7.500.000
10. | Kedai Harian Simpang Tiga 450.000 13.500.000 250.000 7.500.000
11. | Kedai Alfil 500.000 15.000.000 350.000 | 10.500.000
12. | Kedai Eceran Atun 550.000 16.500.000 300.000 9.000.000
13. | Kedai Harian 24 Jam 450.000 13.500.000 250.000 7.500.000
14. | Kedai barokah 400.000 12.000.000 200.000 6.000.000
15. | Kedai Aisyah 350.000 1.0,500.000 250.000 7.500.000
16. | Toko Eceran Pak Andi 300.000 9.000.000 200.000 6.000.000
17. | Kedai Eceran Family 400.000 12.000.000 200.000 6.000.000
18. | Kedai Eceran Amanah 2 450.000 13.500.000 250.000 7.500.000
19. | Kedai Eceran Bersaudara 500.000 15.000.000 300.000 9.000.000
20. | Kedai Harian 1.500.000 45.000.000 750.000 | 22.500.000
21. | Kedai Harian Warga 1.000.000 30.000.000 700.000 | 21.000.000
22. | Toko Harian Kita 1.500.000 45.000.000 500.000 | 15.000.000
23. | Toko Harian Bersahabat 1.500.000 45.000.000 1.000.000 | 30.000.000
24. | Toko Eceran Indy. 1.000.000 30.000.000 500.000 | 15.000.000
25. | Toko Eceran Tiani 1.800.000 54.000.000 750.000 | 22.500.000
26. | Toko Eceran Ilham 1.200.000 36.000.000 700.000 | 21.000.000
27. | Toko Eceran Ridho 1.300.000 39.000.000 750.000 | 22.500.000
28. | Toko Harian Dunsanak 1.500.000 45.000.000 600.000 | 18.000.000
29. | Kedai Eceran Keluarga 1.250.000 37.500.000 800.000 | 24.000.000
30. | Kedai Eceran Andi 2.000.000 60.000.000 1.500.000 | 45.000.000
31. | Kedai Harian Aminah 2.200.000 66.000.000 1.500.000 | 45.000.000
32. | Kedai Harian Nana 3.000.000 90.000.000 2.000.000 | 60.000.000
33. | Toko Muji Lestari 3.500.000 105.000.000 2.000.000 | 60.000.000
34. | Toko Budi 2.500.000 75.000.000 2.000.000 | 60.000.000
35. | Toko Eceran Simanjutak 2.000.000 60.000.000 1.500.000 | 45.000.000
36. | Toko Eceran Faisal 3.700.000 111.000.000 1.000.000 | 30.000.000
37. | Toko Siregar 3.000.000 90.000.000 1.000.000 | 30.000.000
38. | Toko Eceran Suparman 3.300.000 99.000.000 1.500.000 | 45.000.000
39. | Kedai Eceran 3.500.000 105.000.000 1.500.000 | 45.000.000
40. | Kedai Harian Restu Bunda 3.500.000 105.000.000 1.500.000 | 45.000.000
41. | Kedai Eceran 3.500.000 105.000.000 2.200.000 | 66.000.000
42. | Toko Eceran dan Harian Ani 4.000.000 120.000.000 2.000.000 | 60.000.000
43. | Toko Eceran 4.500.000 135.000.000 2.000.000 | 60.000.000

Sumber data olahan 2020

Dari data tabel 5.14 bahwasanya perkiraan pendapatan dari 43 responden

pelaku usaha yang mana pendapatan Rata-rata meningkat sebelum berdirinya
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indomaret dan alfamart dan setelah berdirinya indomaret dan alfamart pendapatan

dari 43 respoden pelaku usaha mengalami penurunan rata-rata sebesar 30% dari

sebelum berdirinya indomaret dan alfamart.

5.2.8 Laba Atau Keuntungan Selama Usaha Berjalan

Untuk melihat laba selama usaha berjalan diambil perkiraan perbulan

terakhir responden daripedagang eceran di_sekitar.kecamatan bagan sinembah,

beberapa perbedaan laba juga termasuk dalam faktor usaha yang dilakukan olek

pelaku usaha tersebut, dan dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 5.15

Laba Atau Keuntungan Rata-Rata Sebelum Dan Sesudah Berdirinya
Indomaret Dan Alfamart Selama Usaha Berjalan Di Kecematan
Bagan Sinembah

No Nama USAHA Sebelum Sesudah
Perhari Perbulan Perhari Perbulan
(Rp) (Rp) (Rp) (Rp)

1. | Kedai Harian barokah 600.000 18.000.000 200.000 6.000.000
2. | Kedai Harian amanah 500.000 15.000.000 200.000 6.000.000
3. | Kedai Harian Hasanah 400.000 12.000.000 250.000 7.500.000
4, | Kedai Harian Saudara 400.000 12.000.000 250.000 7.500.000
5. | Kedai Harian Buk Haji 450.000 13.500.000 200.000 6.000.000
6. | Toko Harian 3 Saudara 350.000 10.500.000 150.000 4.500.000
7. | Kedai Harian pagi 200.000 6.000.000 100.000 3.000.000
8. | Kedai harian Rizky 200.000 6.000.000 100.000 3.000.000
9. | Kedai Harian Zul 400.000 12.000.000 200.000 6.000.000
10. | Kedai Harian Simpang Tiga 450.000 13.500.000 200.000 6.000.000
11. | Kedai Alfil 500.000 15.000.000 250.000 7.500.000
12. | Kedai Eceran Atun 550.000 16.500.000 200.000 6.000.000
13. | Kedai Harian 24 Jam 400.000 12.000.000 200.000 6.000.000
14. | Kedai barokah 400.000 12.000.000 200.000 6.000.000
15. | Kedai Aisyah 350.000 10.500.000 200.000 6.000.000
16. | Toko Eceran Pak Andi 300.000 9.000.000 150.000 4.500.000
17. | Kedai Eceran Family 400.000 12.000.000 200.000 6.000.000
18. | Kedai Eceran Amanah 2 400.000 12.000.000 200.000 6000000
19. | Kedai Eceran Bersaudara 550.000 16.500.000 300.000 9.000.000
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No Nama USAHA Sebelum Sesudah
Perhari Perbulan Perhari Perbulan
(Rp) (Rp) (Rp) (Rp)

20. | Kedai Harian 1.000.000 30.000.000 600.000 | 18.000.000
21. | Kedai Harian Warga 1.200.000 36.000.000 650.000 | 19.500.000
22. | Toko Harian Kita 1.500.000 45.000.000 700.000 | 21.000.000
23. | Toko Harian Bersahabat 1.500.000 45.000.000 900.000 | 27.000.000
24. | Toko Eceran Indy 1.000.000 30.000.000 500.000 | 15.000.000
25. | Toko Eceran Tiani 1.500.000 45.000.000 800.000 | 24.000.000
26. | Toko Eceran llham 1.000.000 30.000.000 700.000 | 21.000.000
27. | Toko Eceran Ridho 1.000.000 30.000.000 800.000 | 24.000.000
28. | Toko Harian Dunsanak 1.500.000 45.000.000 700.000 | 21.000.000
29. | Kedai Eceran Keluarga 1.500.000 45.000.000 800.000 | 24.000.000
30. | Kedai Eceran Andi 2.000.000 60.000.000 1.500.000 | 45.000.000
31. | Kedai Harian Aminah 2.500.000 75.000.000 1.500.000 | 45.000.000
32. | Kedai Harian Nana 3.500.000 | 105.000.000 2.000.000 | 60.000.000
33. | Toko Muji Lestari 3.000.000 90.000.000 2.000.000 | 60.000.000
34. | Toko Budi 3.000.000 90.000.000 2.300.000 | 69.000.000
35. | Toko Eceran Simanjutak 2.800.000 84.000.000 1.800.000 | 54.000.000
36. | Toko Eceran Faisal 3.000.000 90.000.000 1.200.000 | 36.000.000
37. | Toko Siregar 3.500.000 105.000.000 1.000.000 | 30.000.000
38. | Toko Eceran Suparman 3.500.000 105.000.000 1.500.000 | 45.000.000
39. | Kedai Eceran 3.000.000 90.000.000 2.000.000 | 60.000.000
40. | Kedai Harian Restu Bunda 3.500.000 105.000.000 2.000.000 | 60.000.000
41. | Kedai Eceran 4.000.000 120.000.000 1.500.000 | 45.000.000
42. | Toko Eceran dan Harian Ani 4.000.000 120.000.000 2.000.000 | 60.000.000
43. | Toko Eceran 4.500.000 135.000.000 2.000.000 | 60.000.000

Sumber data olahan 2020

Dari data tabel 5.15 bahwasanya Laba atau Keuntungan dari 43 responden

pelaku usaha yang mana laba atau keuntungan rata-rata meningkat sebelum

berdirinya indomaret dan alfamart dan setelah berdirinya indomaret dan alfamart

laba atau keuntungan dari 43 respoden pelaku usaha mengalami penurunan rata-

rata sebesar 30% dari sebelum berdirinya indomaret dan alfamart.
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Perkiraan Laba Atau Keuntungan Rata-Rata Sebelum Dan Sesudah
Berdirinya Indomaret Dan Alfamart Selama Usaha Berjalan Di

Kecematan Bagan Sinembah

No Nama USAHA Sebelum Sesudah
Perhari Perbulan Perhari Perbulan
(Rp) (Rp) (Rp) (Rp)

1. | Kedai Harian barokah 300.000 9.000.000 100.000 3.000.000
2. | Kedai Harian amanah 250.000 7.500.000 100.000 3.000.000
3. | Kedai Harian Hasanah 200.000 6.000.000 150.000 4.500.000
4. | Kedai Harian Saudara 200.000 6.000.000 100.000 3.000.000
5. | Kedai Harian Buk Haji 250.000 7.500.000 100.000 3.000.000
6. | Toko Harian 3 Saudara 150.000 4.500.000 75.000 2.250.000
7. | Kedai Harian pagi 100.000 3.000.000 50.000 1.500.000
8. | Kedai harian RizKy 100.000 3.000.000 50.000 1.500.000
9. | Kedai Harian Zul 200.000 6.000.000 100.000 3.000.000
10. | Kedai Harian Simpang Tiga 250.000 7.500.000 100.000 3.000.000
11. | Kedai Alfil 250.000 7.500.000 150.000 4.500.000
12. | Kedai Eceran Atun 250.000 7.500.000 100.000 3.000.000
13. | Kedai Harian 24 Jam 200.000 6.000.000 100.000 3.000.000
14. | Kedai barokah 200.000 6.000.000 100.000 3.000.000
15. | Kedai Aisyah 150.000 4,500.000 100.000 3.000.000
16. | Toko Eceran Pak Andi 150.000 4:500.000 75.000 2.250.000
17. | Kedai Eceran Family 150.000 4.500.000 100.000 3.000.000
18. | Kedai Eceran Amanah 2 200.000 6.000.000 100.000 3.000.000
19. | Kedai Eceran Bersaudara 350.000 10.500.000 150.000 4.500.000
20. | Kedai Harian 500.000 15.000.000 300.000 9.000.000
21. | Kedai Harian Warga 600.000 18.000.000 350.000 | 10.500.000
22. | Toko Harian Kita 700.000 21.000.000 350.000 | 10.500.000
23. | Toko Harian Bersahabat 750.000 22.500.000 500.000 | 15.000.000
24. | Toko Eceran Indy 500.000 15.000.000 300.000 9.000.000
25. | Toko Eceran Tiani 750.000 22.500.000 400.000 | 12.000.000
26. | Toko Eceran Ilham 500.000 15.000.000 350.000 | 10.500.000
27. | Toko Eceran Ridho 500.000 15.000.000 300.000 9.000.000
28. | Toko Harian Dunsanak 1.000.000 30.000.000 700.000 | 21.000.000
29. | Kedai Eceran Keluarga 1.000.000 30.000.000 800.000 | 24.000.000
30. | Kedai Eceran Andi 1.000.000 30.000.000 750.000 | 22.500.000
31. | Kedai Harian Aminah 1.500.000 45.000.000 750.000 | 22.500.000
32. | Kedai Harian Nana 1.500.000 45.000.000 1.000.000 | 30.000.000
33. | Toko Muji Lestari 1.500.000 45.000.000 1.000.000 | 30.000.000
34. | Toko Budi 1.500.000 45.000.000 1.000.000 | 30.000.000
35. | Toko Eceran Simanjutak 1.800.000 54.000.000 1.000.000 | 30.000.000
36. | Toko Eceran Faisal 1.500.000 45.000.000 1.000.000 | 30.000.000
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No Nama USAHA Sebelum Sesudah

Perhari Perbulan Perhari Perbulan

(Rp) (Rp) (Rp) (Rp)
37. | Toko Siregar 1.500.000 45.000.000 500.000 | 15.000.000
38. | Toko Eceran Suparman 1.500.000 0 1.000.000 | 30.000.000
39. | Kedai Eceran 1.000.000 | 30.000.000
40. | Kedai Harian.R un ‘ 30.000.000
41. | Kedai Ecefan . 33.000.000
42. | Toko Ec ' 30.000.000
43. | Toko Ece 30.000.000
Sumber d
ngan dari 43

responden
sebelum be

alfamart |

in

ata meningkat

domaret dan
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5.3.1 Uji Normalitas

Gambar 2. Uji Normalitas

Histogram

Dependent Variable: PER

Ui dan dijabarkan

bahwa data dale |jtian- ini Isi normal, hal ini
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5.3.2 Uji Beda Pendapatan

Tabel 5.15

Mean
Difference

SR
R §

42872093,02326

rA4

i

42872093,02326

Dari

perhari de

O 2a )

adalah 20,5
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5.3.3 Uji Beda Laba Atau Keuntungan

Tabel 5.16

Hasil Uji Statistik Independent Sample T-Test Laba Sebelum Dan
Sesudah Beridrinya Indomaret Dan Alfamart Di Sekitar

Kecamatan Bagan.Si ah
n n
e ean
N ﬁ‘q{/ Difference
Sebel 21697674,41860
Sesud 21697674,41860
Dari 4 apgt ui B_ah ntuk pendapatan
perhari de qual vari rian yang sama
adalah 20 an i alah . .Oleh Kkarena itu
)
probabilitas " dat N@r tolak atau dapat
dinyatakan ba ngan sebelum dan
o L]
sesudah beridirin a

Hasil rekapitulasi uji

1 tabel berikut :

5.17
Rekapitulasi Hasil Penelitian

Pendapatan Dan Laba Sebelum Dan Sesudah berbidrinya Indomaret

Dan Alfamart

Variabel Uji indenpendent T-test Kesimpulan
(Uji Beda)
Pendapatan 0.002 Terdapat Perubahan yang
signifikan
Laba atau Keuntungan 0.002 Terdapat Perubahan yang
signifikan
Sumber data olahan 2020
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Dari tabel 5.15 diatas dapat disimpulkan bahwasanya pendapatan sebelum
dan sesudah beridirnya indomaret dan alfamart mengalami perubahan yang

signifikan dan juga laba atau keuntungan sebelum dan sesudah berdirinya

iya, 2. Dari ja ora neapakah adanya
indomaret
43 orang ' : , banya '1;'_' sebanyak 40 orang

responden,

RO
:

L/
'@.

kuesioner dan juga hasil wawancara langsung dengen palaku usaha yang terlibat
di dalam penelitian ini dan juga dari hasil uji hipotesis yang telah dilakukan. Maka
hal ini membutikan bahwa dengan adanya keberadaan indomaret dan alfamart
berdampak dan berpengaruh terhadap menurunnya jumlah pendapat dan laba

pedagang eceran di kecamatan bagan sinembah.
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Hal ini mendukung Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Trisdiana,
M nur (2015) Bahwa terdapat perbedaan pendapatan Pedagang eceran sebelum

dan sesudah berdirinya indomaret dan alfamart

pedagang ece
sudah lama

Pandapata asi -_ a erhadap pedagang
eceran di K an bagan si | ) rata-rata pendapat
pedagang jalam ] an bahwa dengan
berdirinya i . an alfa ata bah memberikan
pengaruh yang

Hal ini a ha engan penelitian Mega

nyata.

Indomaret dan Alfamart sangat menarik perhatian konsumen untuk
berbelanja, tujuan didirikan usaha ini adalah untuk memenuhi kebutuhan sehari-
hari. Yang mana diantara nya memiliki pelayanan yang baik kenyamanan, dan
fasilitas yang diberikan oleh toko seperti indomaret dan alfamart membuat

konsumen betah untuk berbelanja.
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Dengan adanya keberadaan indomaret dan alfamart membuat pedagang

eceran yang ada disekitarnya tersebut semakin tersisin dan bahkan ada yang

gulung tikar. Para pedagang eceran kebanyakan hanya bisa pasrah dengan

mempertah
yang dijual, me +‘ .t N rapi, bersih agar

kelihatan o : : ‘manarik , terus denga nberikan penawaran

dalam meningkatkan usahanya, contohnya dalam pemenuhan produk-produk yang

dibutuhkan konsumen, dan lebih memperhatikan keinginan pasar atau konsumen.
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BAB VI
PENUTUP

inya Indomaret
usaha rata-rata
mengalami 2 indomaret dan

alfamart, dari pemb anyak pe dak setuju dengan

indomaret dan alfamart mungkin karena alasan barang dan kebutuhan lebih

lengkap di indomaret dan alfamart dibandingkan pedagang eceran.
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6.2 Saran
Dari beberapa kesimpulan di atas, maka dapat dikemukakan beberapa saran

sebagai berikut:

1. Pelak "lma.m ““‘“‘W& mb a. informasi apa yang

online maupun

at usaha lebih

5. Pelaku usaha memanfaat kan promo-promo yang ada di indomaret dan

alfamart lalu menjualnya kembali
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